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<b>ABSTRAK</b><br>

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menjadi dewasa dengan tugas perkembangan
mencari identitas diri. Remaja mengalami perubahan seiring dengan prosesnya menuju ke dewasa. Masa
remaja adalah masa yang untuk sebagian individu akan mulai kesulitan mengatur arah dan tujuan dirinya
sehingga menyebabkan remaja mudah sekali terkena pengaruh dari lingkungan dan memunculkan perilaku
menyimpang. Prevalensi penyalahgunaan NAPZA di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 3,2 persen atau
setara dengan 2,29 juta orang pelgjar. Kesiapan keluarga dalam merawat remaja yang telah menjalani proses
rehabilitas perlu diperhatikan. Tantangan pada keluarga seperti kehilangan kepercayaan dari orang lain,
kehilangan keluarga dan mengalami proses berduka keluarga, penderitaan yang dialami keluarga, kewajiban
dalam memenuhi kebutuhan untuk pengobatan dan lainnya menjadi masalah yang mungkin dialami oleh
keluarga dalam merawat remaja setelah kembali dari rehabilitasi. Tujuan: mengidentifikasi bentuk dukungan
socia dan informasi yang didapat oleh orang tua untuk merawat anak remaja penyalahguna napza. Metode:
kualitatif deskriptif dengan menggunakan wawancara mendalam. Hasil utama dari penelitian ini adalah
didapatkan empat tema yaitu Upaya yang telah dan akan dilakukan pelaku rawat dalam proses penyembuhan
anak, Perjalanan remaja menyal ahgunakan napza, Keadaan psikologis pelaku rawat dalam merawat remaja,
dukungan dan hambatan dari lingkungan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Adolescenceisatransitional period from childhood to adulthood with the task of developing self-identity.
Teens experience changes along with the process towards adulthood. Adolescence is atime when for some
individualsit will be difficult to set the direction and goals of themselves, causing adolescents to be easily
exposed to the influence

of the environment and lead to deviant behavior. The prevalence of drug abuse in Indonesiain 2018 was 3.2
percent, equivaent to 2.29 million students. Family readiness in caring for adolescents who have undergone
the rehabilitation process needs to be considered. Challengesin the family such aslosing the trust of others,
losing the family and experiencing the family grieving process, the suffering experienced by the family, the
obligation to meet the need for treatment and others are problems that may be experienced by familiesin
caring for adolescents after returning from rehabilitation. Objective: to identify forms of social support and
information obtained by parents for caring for adolescent drug users. Method: descriptive qualitative using
in-depth interviews. The main results of this research are four themes are obtained, namely the efforts that
have been and will be carried out by care giversin the process of healing children, the journey of
adolescents who abuse drugs, the psychological state of care giversin caring for adolescents, support and
obstacles from the environment.
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